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PENGANTAR

Genap lima tahun “Jurnal limu
Perikanan Tropis" pada Oktober 2006
ini. Moga dengan makin tambah umur
jurnal ini makin baik dan makin banyak
dimanfaatkan oleh rekan-rekan
seprofesi, karena  bagaimanapun
tanpa informasi sulit bagi kita untuk
meningkatkan  keilmuan.  Hasil-hasil
penelitian yang dirlis dalam jurnal ini
dapat sebagai jembatan komunikasi
bagi yang memerlukannya.

Dalam kesempatan ini pula, kami
haturkan penghargaan dan terima
kasih kepada para penulis yang
karyanya sangat membantu dalam
penerbitan jurnal ini.

Artikel yang termuat dalam edisi ini
merupakan keterpaduan dari institusi
Fakultas Perikanan dan limu Kelautan
UNMUL yang fidak dapat dipisahkan
satu  sama lain  (antar program
studi/jurusan dan institusi terkait). Oleh
karena itu kebijakan yang diambil
dalam jurnal ini adalah kebersamaan
untuk membangun perikanan dan
kelautan masa depan. InsyaAllah.
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Penyunting
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KERAGAMAN EKTOPARASIT IKAN GIRU PASIR (Amphiprion ocellaris)

(Ectoparasite Diversity on Giru Pasir Fish, Amphiprion ocellaris)

Esti Handayani® dan Desrina®’

ABSTRACT

Many kind ectoparasites found on giru pasir fish. It is one of a grnamental fish

which people like. The likers no limited in domestic but foreign people like to so

many country to be the aim distributed. From the study find several ectoparasite

whice make the fish body@afi)broken it was make the fish perform decrease

and so lhegprince of fish was decrea a They were Trichodina sp., Brookynella

sp., Cript sp.. Oodinium sp=’ Dactylogyrus sp., Gyrodactyllus sp., )
Pseudanisakis sp. and Argulus-sp. Fish samples showed the similar actiyities—
(slowly swimming, the bb@ on bottom and wall aquarium, gasping.) The
external anatomy showed spin-dislodged, fin destroy, some injuries on the body
surface. Abnormal fish looked when fish infected by parasites and due to other 0
condition. Exchanges of fish histophatolog) @ poked In this research to. '
The purpose is to looking how deep the ectoparasifé broken the
or organ. Usually the A%I;'Z:h infected aemorrhage and hyperplasia.

In the last research &nowed Yt no relationsip between long of fish with the
infection of parasite.

Keywords : Ectoparasite, Amphiprion ocellaris, Histophatology

PENDAHULUAN

lkan Giru Pasir sering juga disebut sebagai ikan Badut yang hidupnya
bersimbiosis dengan Anemone. Habitatnya karang dengan substrat pasir dan
pecahan karang di laut tropis yang dangkal (Axelrod er.al., 1985) sehingga tidak
mengherankan jika ikan ini banyak ditemukan di Perairan Indonesia.

lkan ini sangat berpotensi sebagai ikan hias akuarium air laut karena
perpaduan warna orange sebagai warna dasar dan belang putih sebagai variasi.
Permintaan pasar lokal maupun internasional pun cukup tinggi. Harganya relatif
tinggi U$ 0.1 — 0.3/ekor dan Rp 2.500/ekor untuk pasar lokal. Namun harga jual
ikan ini menjadi rendah bahkan tidak laku di pasaran jika terjadi kerusakan pada
organ luar ikan. Salah satu penyebabnya adalah serangan ektoparasit yang
cenderung memakan sel-sel organ luar ikan. Ektoparasit yang ditemukan biasanya
merusak organ luar yang merupakan faktor utama kesukaan kolektor terhadap
bentuk dan keindahan ikan.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gejala awal serangan ektoparasit
sehingga kerusakan organ dan kematian ikan berkurang yang akhirnya usaha ikan
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A : jadi dasar dalam
hias laut ini bisa terus berjalan. Penelitian ini J“%?dzls: g:::t mengantisipasi
budidaya ikan hias air laut schingga para pembudi r:sit dan menditeksi sejak
segala kemungkinan yang dapat memacu muncyinye pizaln bisa ditekan. Selain ity
dini adanya penyerangan ektoparasit, sehingga kerlzlg sehingga dapat diketahuj
dilihat juga perubahan pada organ yang terinfeksi ada organ terinfeksi.
seberapa dalam ektoparasit ini menyebabkan kerusakan p

METODE PENELITIAN

: it ris dengan
Ikan yang digunakan adalah 30 ekor ikan Am 'pr.'a':] aZ:Ie I:erairan |gaut
ukuran 3 - 6,1 cm yang berasal dari tempat penampun LbisE ettt dan
Jawa, Maluku dan Sulawesi. Pengamatan me!lputl gejala k m::. lﬁmra i S
Penampakan organ luar, jenis ektoparasit dan jumlahnya. Ikan dipe Al Bkah
hari dalam akuarium dalam kondisi terkontrol. U{Itjlk pengamatan quah teg'a di
laku ikan yang terinfeksi, ikan diamati kondisi _organ luar apa . Uan
kerusakan atau kelainan yang tampak, dan diperiksa jenis ektoparasi )ll &
menginfeksi dengan cara mengerok bagian sirip, permukaan tubuh, opercu Uml;
insang dan mata kemudian diperiksa di bawah mikroskop. Pemeriksaan tingka
laku yang diamati antara lain gerakan berenang, respon terhadap makanan,
gerakan sirip, dan bukaan mulut maupun operculum. Selain itu dilakukan Jugg
Pengamatan perubahan warna dan perubahan penampakan pada organ luar seperti
mata, insang, kulit, mulut, sirip dan sisik. Apakah ada bagian tubuh yang bengkak,
sisik yang lepas, luka dan kerusakan sirip. .
Pemeriksaan ektoparasit berdasarkan petunjuk Kabata (1985). Ektoparasit
Yang ditemukan diidentifikasi menurut Moller-Kiel (1983), Kabata (1985) dan
Bassleer (1996). Ektoparasit yang diperoleh diawetkan dengan formalin 10% dan
diwarnai dengan pewarna giemsa. Prevalensi dan intensitas ektoparasit yang
ditemukan dihitung menurut Moller-Kiel (1983) :

Jumlah ikan yang terinfeksi suatu spesies parasit

Prevalensi = - — X 100%
Total i’!ﬂli‘f?/ﬁiig-«dipeﬁksa
Jumlah rata-rata individu suaty spesies parasit
Intensitas = —— = .
Dominz x 100%

s am organ insang, kulit, sirip dan
- paraffin menggunakan metoda
adanya hubungan antara

nakan ujj chi-squere (Saleh,
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Esti Handayani dan Desrina

Umumnya ikan
dan perubahan organ luar ikan
menggosokan tubuh ke dindin
seperti tertera pada Tabel 1 La

HASIL DAN PEMBAHASAN

yang terinfeksi menunjukkan gejala klinis tingkah laku
yang hampir sama yaitu ikan tampak lemah,
g dan dasar akuarium, dan produksi lendir berlebih
mpiran.

Tabel 1. Gejala tingkah laku dan perubahan organ luar ikan Amphiprion ocellaris

o Jenis Parasit Organ target | _Gejala Tingkah Laku Gejala pada Organ Luar
b Miaekodinarsp, Sisik,  kulit, [ Gerakan berenang normal | » Sirip atau sisik banyak
insang, sirip ¢ Ikan megap-megap yang lepas
* Berenang lambat, agak | e Sirip dada gripis
miring dan ada yang | ¢ Tubuh berlendir
berenang aktif e Warna kulit agak kusam
® Menggosokan tubuh ke | ¢ Insang tampak pucat dan
dinding akuarium ada pembekakan
2 | Brookynella sp Sisik, kulit dar [ Gerakan berenang normal | » Ada bercak merah dan luka
sirip e lkan megap-megap di daerah terinfeksi
¢ Berenang cepat, [ ® Tubuh tampak kusam
terkadang diam di dasar | e Produksi lender berlebih
akuarium e Sisik mudah lepas
e Berenang lambat, lemah,
MCEAp-megap
3 | Criptocaryon sp Kulit * Berenang cepat, | o Tubuh berlendir
terkadang diam di dasar
akuarium
® Mengibaskan sirip
4 | Oodinium sp Sisik,  kulit, |e Berenang aktif, megap- | ® Produksi lendir berlebih
insang, sirip megap e Sisik mudah lepas
* Berenang lambat, agak | ¢ Tubuh, insang tampak
miring dan lemah pucat dan terjadi
© Mengibas-ngibaskan ekor pembengkakan di insang
* Menggosokkan tubuh dan
sirip ke dinding aquarium
5 | Dactylogyrus sp Insang. sisik  |e Megap-megap e Sisik mudah lepas
© Berenang lambat, agak | e Insang tampak kemerahan
__miring dan lemah
6 | Gyrodactyllus sp Sirip X, e Produksi lendir berlebih

sehingga tubuh agak kusam
Sisik mudah lepas

Sisik mudah lepas
Tubuh berlendir
Warna tubuh kusam

Sisik mudah lepas
Tubuh berlendir
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i is yang terinfeksi
Prevalensi dan intensitas ikan Amphiprion ocellaris 'y

: ikut.
ektoparasit tertentu ditabulasikan pada Tabel 1 beriku

: ; iprion ocellaris yang
Tabel 1. Intensitas, Prevalensi dan Dominansi lkan Amphiprion

Terinfeksi Ektoparasit.

- : inansi (%)
No Jenis Parasit Prevalensi (%) Intensitas/spesies Dom] 3,89

|| Trichodina sp. 20 §ll 18,33

2 | Brookynella sp 23,33 4, 1,11

3 | Criptocaryon sp 3,33 2 50

4 | Oodinium sp 20 Lo 722

5 | Dactylogyrus sp 10 4,33 1767

6 | Gyrodactyllus sp 6,67 L5 4’ 44

7__| Pseudanisakis sp. 6,67 4 0 : 57

8 | Argulus sp 6,67 L5 -

Ektoparasit yang ditemukan sebagian besar merupakan Ciliophora yang
bergerak dengan menggunakan cilia seperti Zrichodina sp., Brookynella SP-,
Criptocaryon sp., Oodinium Sp .parasit lain termasuk jenis monogenea yaitu
Dactylogyrus  sp., Gyrodactyllus sp. Dari jenis Nematoda ditemukan
Pseudanisakis sp. dan Jenis crustacean ditemukan Argulus sp.

Jenis Ciliata ini muncul karena kondisi perairan yang banyak mengandung
bahan organik. Tingginya infeksi Trichodina sp- pada biota suatu perairan
biasanya menunjukkan bahan organik yang tinggi juga (Prayitno, 1998). Ciliata
jenis ini menyerang epitel kulit yang menyebabkan iritasi dikarenakan oleh
gerakan tubuhnya. Perkembangbiakannya dilakukan di tubuh inang sehingga efek
yang ditimbulkan cukup buruk, tiap individu dapat menyebabkan kerusakan yang

luas (Kabata, 1985). Gejala tingkah laku yang ditunjukkan ikan yang terinfeksi
Ciliata dan Monogenea jenis Gyrodactyllus sp, biasanya berenang aktif mengibas-
ibaskan ekor dan sirip atau menggos

okkan tubuh ke dinding atau dasar akuarium.
Jika jumlahnya banyak, intensitas 15 sel/individu inang seperti ikan terinfeksi
Oodonium sp, pada penelitian maka gejala yang ditujukan ikan tampak berenang
lemah. Gejala yang ditujukan insang yang terinfeksi Dactylogyrus sp. Insang ikan
tampak merah, terkadang sampai terjadi haemorrhage dan pada saat berenang ikan
tampak megap-megap atau pengambilan oksigen diair terjadi lebih cepat dari
normal. Pseudanisakis sp.dan A

rgulus sp. Menyebabkan luka pada tubuh yang
target, ini biasanya diikuti oleh infeksi sekunder jamur yang menyebabkan luka
lebih parah. Keseluruhan ikan yang terinfeksi ektoparasit pada penelitian inj
menunjukkan penampakan yang menyebabkan bentuk, warna dan gerakan yang
tidak indah lagi sebagai ikan hias ai i i

laku dipasaran.
Prevalensi tertinggi terlihat pada populasi ikan yan
sp.ini disebabkan karena pembelahan se|
inang sehingga pembelahan bisa terjadi d

g terinfeksi Ciliata Brookynella
ikan ini dapat dilakukan pada tubuh
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Esti Handayani dan Desrina 21

juga terjadi pada populasi ikan yang
terinfeksi ciliate  Criptocaryon sp.
(Gambar 1). Ini disebabkan karena
perkembangan Ciliata jenis ini tergantung
pada suhu air bukan inang dan jika dalam
waktu 24 jam tidak menemukan inang
parasit ini akan mati dengan sendirinya,
kelemahan inilah yang sering digunakan
untuk membasmi Ciliata ini. Tapi dengan
intensitas  yang kecilpun ini  bisa
menyebabkan kerusakan pada jaringan
sekitar yang terinfeksi. Gejala dan penyerangan parasit ini sering disebut white
spot pada ikan air tawar yang disebabkan oleh Ichthiopthirius muliifilis.
Banyaknya parasit yang menginfeksi pada satu ikan menunjukkan keseimbangan
hubungan inang parasit terganggu, dipengaruhi banyak faktor seperti yang
diungkapkan Grabda (1991) bahwa kondisi inang yang buruk adalah satu dari /
banyak faktor penting yang memicu serangan parasit.

Gambar 1. Pembelahan sel Brookynella sp.

Tanda panah pada Gambar 2 disamping,
menunjukkan adanya hyperplasi atau
pembesaran jaringan lamella primer dan
sekunder insang yang terinfeksi Tric’f?ha
sp. Ini memang gejala khas sel“-¥ang
mengalami gangguan yang disebabkan
adanya pengikisan sel yang bisa
disebabkan oleh mikroba atau benda asing.
Pada Gambar 3. ditujukan lebih jelas
hyperplasi pada lamella sekunder insang.
Pada jaringan lain seperti kulit dan sirip
tidak tampak adanya perbedaan yang berarti antara ikan yang terinfeksi dan ikan
yang tidak terinfeksi parasit.

Gambar 2. Hyperplasi Lamella Primer dan
Sekunder pada Insang

Menilik hubungan antara jumlah parasit
yang menginfeksi suatu individu dengan
panjang ikan vyang terinfeksi tidak
menunjukkan adanya hubungan artinya
jenis-jenis parasit ini menerang inang yang
beragam tidak spesifik inang, hal itu
discbabkan oleh berbagai factor seperti
yang dikemukakan Post (1983) bahwa
epizootioldggy/ dari kejadian infeksi
terutama ditentukan oleh jumlah tiap
spesies inang per unit areal geografi,

Gambar 3. Hyperplasi Lamella Sekunder
pada Insang

kualitas air, temperature air dan faktor-faktor fisik umum lainnya di dalam habitat.
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KESIMPULAN

i itemukan
Dari penelitian diperoleh kesimpulan bz:thwa.ektopar;lS‘::1 ya;gad;;:Tjenis
memiliki kisaran inang atau target yang menyebar tidak ter e: 5P S
ikan dan ukuran tertentu tetapi lebih disebabka_n.oleh faktor lain se!:: Sitiw
air, suhu, kondisi inang dan parasit itu sendiri. Umumnya Para:l pat e 4
bersifat obligate yang memang ada di perairan dan angl.nkaSl pada sa : iJk i
ketidak seimbangan antara lingkungan, inang dan paras:t{lya. _ Umymll:.‘/h B
yang terinfeksi menunjukkan gejala yang hampir sama baik .ge_]ala tmkg a iy
maupun penampakan pada organ lain ini disebabkan karena biasanya ektopar
ektoparasit tidak menyerang sendiri melainkan secara bersamaan.
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